Pasal &

Pemimpin
Memecahkan Persoalan
dan Mengambil Keputusan

“*Tidak semua berjalan begitu baik hari Minggu yang lalu,’’ dem kian kata
Sidik “‘Kita perlu mendoakan Sekolah Minggu kita ini.”’

LX}

*Benar,”” sambut Wati menyetujui. Ia sedang memimpin pertemuan
bulanan panitia sekolah-Minggu. Setelah mereka berdoa bersama-sama, ia pun
meneruskan diskusi itu.

“*Saudara tadi mengatakan kurang hegitu puas mengenai Minggu yang lalu.
Apa persoalannya?’’

*Kelas orang dewasa terlalu berdekatan dengan ruangan di mana anak-
anak itu begitu gaduh,’” kata Leo. ‘‘Apakah ada suatu cara untuk bertukar
ruangan kelas?”’

“*Bertukar ruangan kelas tidak akan menyelesaikan masalahnya,’’ ujar Mar-
ta. “'Ini adalah persoalan disiplin. Seharusnya anak-anak itu disurvh diam.”’

*Yang menjadi masalah ialah orang tua mereka,’’ tukas Leo. ¢ Mungkin
kita harus mengeluarkan suatu pengumuman untuk meminta agar pinak orang
tua bekerja sama untuk mengatur anak-anak itu.’’

‘*Saya sebenarnya tidak merasa enak untuk mengatakan hal ini,”” Sidik
bicara dengan perlahan-lahan, ‘‘tetapi mungkin yang menjadi masalah adalah
guru mereka. Ia tidak mampu menyerap perhatian anak-anak itu, karena itu
mereha menjadi gaduh. Apakah kita dapat menyuruh orang lain mengajar di
kelas itu?”’

*Atau mungkin kita harus menyediakan seorang lain untuk membantu
dia,’” saran Marta. ‘‘Mungkin jika dua orang yang bertugas akan mer jadi lebih
efekuf.”
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Wati berbicara sedikit sekali, tetapi sesungguhnya ia sedang melakukan
salah satu tugas kepemimpinan yang terpenting. Ia sedang membimbing orang-
orangnya untuk menganalisa permasalahan dan mencari jalan keluarnya. Di
dalam pasal ini kita akan mempelajari cara-cara yang dipakai oleh pemimpin
besar bernama Nehemia. Kita akan belajar dari dia dan juga dari sarjana-sarjana
modern, bagaimana caranya memecahkan masalah dan mengambil keputusan.

ikhtisar pasal

Nehemia — Pemimpin yang Bijak dan Tegas
Kepemimpinan Meliputi Pemecahan Persoalan
Kepemimpinan Meliputi Pengambilan Keputusan
Dinamika Kelompok

tujuan pasal

Sesudah menyelesaikan pasal ini, saudara seharusnya dapat:

m Menguraikan prinsip-prinsip kepemimpinan dalam catatan kisah mengenai
Nehemia dan mengenali contoh-contoh dan penerapan dari prinsip-prinsip
itu.

m Menguraikan suatu prosedur formal untuk memecahkan persoalan.

m Menyebutkan berbagai gaya pengambilan keputusan dan mengevaluasinya.
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m Memberikan penjelasan singkat mengenai istilah dinamika kelompok dan
menerangkan mengenai kedua dimensi di dalam pekerjaan berkelompok.

kegiatan belajar

1. Akan ada manfaatnya dan menurut kami juga menarik untuk sauclara mem-
baca seluruh kitab Nehemia. Yang istimewa penting untuk pasal ini adalah
pasal 1-5; 6:15 — 7:3; 8.

2. Kerjakan uraian pasal dan jawablah pertanyaan-pertanyaannya seperti biasa.
Sesudah selesai, kerjakan soal-soal untuk menguji diri dan cocokkan
jawaban-jawaban saudara dengan jawaban yang terdapat pada akhir buku
ini.

uraian pasal

NEHEMIA — PEMIMPIN YANG BIJAK DAN TEGAS

Tujuan 1. Membedakan sifat-sifat kepemimpinan dan fungsi-fungsi kepemim-
pinan yang terdapat dalam kisah Nehemia.

Selama masa sesudah raja Koresy mengeluarkan dekrit agar bangsa Yahudi
pulang kembali ke Yerusalem, Nehemia bertugas sebagai petugas yang
menyediakan minuman raja di istana kerajaan Persia. Karena kedudukan dan
popularitasnya, Nehemia bernasib mujur. Ia cukup kaya dan menikmati banyak
hak 1stimewa. Namun demikian, hatinya selalu memikirkan umat pilthan Allah
dan ia senantiasa prihatin mengenai keadaan tanah airnya. Ketika ia inendengar
bahwa tembok-tembok kota Yerusalem telah rusak menjadi puing-puing, ia pun
menangis dan memanjatkan doa. Ia merasa bahwa Allah memanggi dia untuk
suatu tugas yang besar (lihat Nehemia pasal 1 dan 2).
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‘“Mengapa kau kelihatan begitu sedih?’’ tanya baginda raja.

‘‘Karena kota tempat asal kami telah menjadi reruntuhan dan tembok-
temboknya hancur dimakan api. Sungguh menyedihkan dan memalukan.”

““Jadi, apa yang kauinginkan?’’ tanya baginda raja.

Di situ pun mulailah suatu kisah yang merupakan salah satu uraian yang
paling lengkap mengenai kepemimpinan yang pernah ditulis orang. Nehemia
terdorong oleh karena cintanya akan kota Yerusalem, yaitu kota suci Allah dan
bangsa Nehemia sendiri. Baginya nilai kota Yerusalem jauh lebih besar daripada
keuntungan pribadi dan segala kemudahan yang dinikmatinya sebagai orang
kepercayaan baginda raja. Nehemia mempunyai suatu visi. la dapat melihat
seluruh situasi dan melihat perlunya tindakan yang harus diambil. Ia dapat
melihat suatu tujuan yang jelas dan sarana yang mungkin tersedia untuk men-
capainya. la tidak ragu-ragu menceritakan kepada raja apa yang terdapat di
pikirannya. Dengan sikap yang cukup hormat, tetapi dengan penuh kebera-
nian ia pun berkata, ‘‘Hamba mohon agar baginda mengutus hamba ke Yehuda,
untuk membangun kembali kota leluhur hamba.”

Kita melihat bahwa Tuhan membimbing Nehemia untuk menghadap
melalui jalur-jalur resmi kemudian mempersembahkan rencana-rencananya
dengan cara yang dapat diterima akal. ‘‘Berapa lama waktu yang dibutuhkan?”’
tanya baginda raja, dan Nehemia memberitahu kita, ‘‘Aku menetapkan suatu
jangka waktu.”’ Perkataannya tidak ragu-ragu atau samar. ‘‘Hamba juga mem-
butuhkan surat-surat pengantar demi keselamatan jiwa kami,”’” demikian ia
teruskan, ‘‘dan izin untuk memakai kayu dari wilayah hutan baginda raja.”

Selanjutnya kita melihat Nehemia meninjau keadaan di tempat secara cer-
mat. Sambil mengendarai keledai mengelilingi tembok kota, ia memeriksa
kerusakan yang telah terjadi dan tiada sangsi lagi membuat rencana dalam
hatinya bagaimana pekerjaan pembangunan itu akan dilaksanakan. Setelah ia
merasa memiliki semua informasi penting yang diperlukan, dan yakin pula akan
bimbingan Allah, ia pun mengumpulkan semua imam, bangsawan, pejabat dan
pekerja-pekerja lain untuk membawa persoalannya ke hadapan mereka (pasal 2).

Dengan terus terang dan jujur ia menyampaikan kepada mereka rencana-
rencana yang ada dalam pikirannya dan tujuan yang ingin dicapai. Ia mem-
bimbing mereka untuk menghadapi kenyataan sesungguhnya, dengan memberi
mereka keterangan yang saksama mengenai keadaan. Ia memotivasi mereka
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dengian membiarkan mereka mengerti bahwa tujuannya adalah tujuan mereka
juga, dengan mengatakan, ‘‘Mari, kita bangun kembali tembok Yerusalem,
supava kita tidak lagi dicela.”” Ia membagi-bagikan tugas, di mana uinat harus
memperbaiki tembok yang terdapat di dekat rumah mereka masing-masing. la
memelihara catatan supaya di kemudian hari dapat dilaporkan apa yang telah
dilakukan oleh tiap kelompok kerja (pasal 3).

Seperti halnya semua pemimpin lain, Nehemia harus menghadapi persoalan
dari dalam kalangan umat sendiri maupun persoalan dari luar. Musuh berusaha
menghentikan proyek pembangunan itu dengan menyerang me-eka dan
melemahkan semangat para pekerja dengan melontarkan cemoohan dan penghi-
naan. Nehemia mengorganisir umatnya agar dapat bekerja dan sekaligus
melakukan pertahanan. Dan yang paling penting, ia sendiri juga terjun di
tengah-tengah mereka dan memberikan kata-kata yang membengkitkan
semangat ‘mereka. ‘‘Jangan takut,”’ ia menasihati mereka. ‘‘Ingatlah kepada
Tuhan yang mahabesar dan dahsyat’ (4:14).

Meskipun mereka bekerja siang malam dengan segenap tenaga dan selalu
terancam serangan musuh, Nehemia juga sedih setelah menyadari bahwa ada
orang-orang tertentu dari bangsanya sendiri yang menarik keuntungan dari
saudara-saudara setanah air mereka. Beberapa di antaranya telah berhasil
mengumpulkan banyak harta benda selama masa pembuangan itu, scdangkan
yang lainnya melarat sekali, tiada cukup makanannya. Nehemia melil at bagai-
mana kaum miskin dirugikan. Ia tidak main tedeng aling-aling terhadap orang-
orang vang kaya dan berkuasa, hanya untuk miempertahankan kedudukannya
yang tinggi itu. ‘‘Apa yang saudara-saudara lakukan itu tidak baik. Janganlah
merugikan orang-orang miskin itu.”” Sebagai seorang pemimpin yan saleh ia
mengetahui bahwa tujuan apa pun tak akan ada artinya, kecuali orang-orang
yang bekerja ke arah tujuan itu melakukan kehendak Allah dan hidup berdamai
satu sama lain. Faktor manusia itu penting, demikian juga tugas dan tujuannya.

kedudukan resmi Nehemia adalah sebagai gubernur negeri Yehuda. Tetapi
ia menolak untuk menerima kehormatan istimewa yang sebenarnya tingzal diraih
olehnva. Daripada menyediakan makanan istimewa untuk diri sendiri, 1a menya-
jikan banyak makanan untuk orang-orang yang di dalam kesusahan. le mempu-
nyai cukup banyak uang untuk keperluan pribadinya, maka ia tidak minta digaji
untuk jasa-jasanya kepada masyarakat. Ia mengabdi sepenuhnya kepa.a peker-
jaan itu dan tidak mengumpulkan tanah atau uang bagi dirinya sendiri ¢5:14-18).

Tiada sangsi lagi Nehemia sukses sebagai seorang pemimpin, karena sasaran
utamanya tercapai pada akhirnya — tembok kota Yerusalem selesai <ibangun
dalam waktu 52 hari.
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1 Setiap kalimat berikut mengemukakan suatu sifat kepemimpinan atau fungsi
kepemimpinan. Tulislah di depan tiap kalimat nomor yang menandakan yang
mana yang paling tepat.

Sifat-sifat kepemimpinan Fungsi kepemimpinan

1) Empati 4) Perencanaan

2) Kemampuan 5) Mengorganisasi

3) Menyadari panggilan 6) Memotivasi orang lain

. a Nehemia berkata, ‘‘Mari, kita bangun kembali tembok Yerusalem,
supaya kita tidak lagi dicela.””

. b Ia memeriksa tembok kota dengan cermat dan menyediakan bahan-
bahan bangunan yang diperlukan.

. ¢ Ia memberitahu mereka bahwa tangan Tuhan menyertai dia.
. d Meskipun ia cukup kaya, ia selalu membela kepentingan orang miskin.
. ¢ la memikirkan apa yang harus ia katakan kepada baginda raja.

. f Ia menugaskan tiap kelompok untuk melakukan bagian tertentu dari
pekerjaan.

KEPEMIMPINAN MELIPUTI PEMECAHAN PERSOALAN

Tujuan 2. Mengenali dan menerangkan unsur-unsur di dalam proses peme-
cahan persoalan.

Tinjauan singkat kita mengenai pengalaman Nehemia telah menunjukkan
bahwa ia memiliki sifat-sifat dan melaksanakan fungsi-fungsi kepemimpinan.
Bila bahan ini dipelajari lebih mendalam, kita akan melihat apa yang mungkin
merupakan kekuatan utama dalam kepemimpinan Nehemia: Dengan penuh
keyakinan akan Allah, ia menerima tanggung jawab untuk memecahkan per-
soalan dan mengambil keputusan.

Orang yang mempelajari fungsi-fungsi kepemimpinan pernah menyim-
pulkan adanya berbagai pola dalam proses pemecahan persoalan. Umumnya
mereka mengajukan tiga tahap utama. Tiap tahap terdiri dari beberapa langkah.
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TAHAP-TAHAP PEMECAHAN PERSOALAN

Tuhap Pertama: Memastikan atau merumuskan apa persoalann:'a dan
memutuskan untuk bertindak

1. Menelaah (analisa) dan menguraikan keadaan (atau situasi dan
kondisi pada umumnya).

2. Mengungkapkan persoalannya dengan cara terperinci.

3. Memutuskan apakah tindakan diperlukan.

Tahap Kedua: Memilih suatu jalan keluar dan mengambil langkah
tindakan

1. Pelajari berbagai kemungkinan jalan keluar (dan untung raginya
masing-masing).

2. Memilih haluan yang akan diambil dan menetapkan prosedur
tertentu.

3. Melaksanakan tindakan dan mengawasi terus tiap langkah.

Tahap Ketiga: Mengevaluasi apa yang dihasilkan oleh tindakan itu. Jika
hasilnya memuaskan, maka persoalannya telah terpecahkan. Jika tidak,
maka perlu untuk mengajukan pertanyaan-pertanyaan berikut:

1. Apakah persoalannya telah dirumuskan dengan tepat?
2. Apakah jalan keluar yang tepat telah dipilih?
3. Apakah tindakan dilaksanakan dengan baik?

Tiga tahap pemecahan persoalan ini nampak jelas dalam pengalaman
Nehemia. Yang kita sebut sebagai ‘‘persoalan’’ atau problema adalah sesuatu
yang kita perhatikan dalam suatu keadaan yang membuat kita gelisah atau
terganggu. Kita merasa ‘‘ada yang tidak beres.’” Kita merasa tegang atau
masygul. Nehemia berkata ia ‘‘sedih’ mengenai keadaan yang diketahui
olehnya. Keadaan itu adalah bahwa masyarakat yang tertinggal di negeri Yehuda
sedang dalam kesusahan besar dan dalam situasi memalukan. Kemudian
perhatikan bahwa Nehemia menanyai orang-orang yang datang membawa kabar
itu. la mengadakan analisa mengenai keadaan sebelum memutuskan untuk
meminta bantuan baginda raja. Kemudian ia sendiri memeriksa keada:in tembok
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kota itu, sehingga ia dapat memberikan gambaran terperinci mengenai keadaan.
Ini melukiskan langkah pertama dalam pemecahan persoalan. Ketahuilah betul
keadaan yang dihadapi. Bertanyalah: Kesulitan atau kegelisahan macam apa
yang dihadapi?

Dalam keadaan umum yang menggelisahkan itu kita perlu mengetahui per-
soalan yang dihadapi yang dapat ditangani. Dalam kasus ini keadaan umum
yang dihadapi adalah kesusahan dan malu yang diderita oleh masyarakat. Pro-
blem khusus yang dihadapi adalah bahwa tembok Yerusalem telah rubuh dan
terbakar habis. Nehemia mengerti hubungan antara keadaan dan masalahnya.
Kesusahan dan malu adalah akibat rubuhnya tembok-tembok itu. Inilah langkah
yang kedua. Saudara harus mengetahui persoalannya yang khusus dan harus
dapat menjabarkannya dengan jelas.

Nehemia memutuskan bahwa harus diambil suatu tindakan. Kemudian ia
mulai menjalani tahap kedua proses pemecahan persoalan, yaitu merencanakan
langkah-langkah tindakan yang akan diambil dan mengatur agar langkah-
langkah itu diambil dengan tepat. Tidak hanya ketika menghadapi persoalan
pertama, tetapi sampai berkali-kali, ketika timbul lagi persoalan lain, kita
melihat Nehemia menggunakan siasat seperti telah kami uraian di atas.

2-3 Di dalam contoh-contoh berikut diberikan suatu keadaan atau situasi yang
bersifat umum,. Saudara diminta untuk memilih apa yang merupakan persoalan
khusus dan jalan keluar yang tepat di antara apa yang tercantum di bawah ini.

2 Di dalam Nehemia 4, keadaan pada umumnya adalah bahwa umat Yahudi
mengalami penghinaan dan diserang oleh musuh.

Persoalan khusus adalah bahwa

a) orang-orang Samaria dan Amon berkomplot terhadap mereka.
b) pekerjaan pembangunan tembok dihalang-halangi.

¢) orang-orang Yahudi terlalu banyak mengeluh.

Jalan keluar Nehemia adalah untuk

d) menyerang pasukan musuh.

e) memperlengkapi para pembangun itu dengan senjata-senjata untuk perta-
hanan.

f) memberi khotbah kepada orang-orang Yahudi yang mengeluh itu.
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3 D1 dalam Nehemia 5, keadaan pada umumnya adalah bahwa umat mengeluh
dan melakukan pengaduan terhadap sesama warga Yahudi.

Persoalan khusus adalah bahwa

a) orang-orang miskin terpaksa pinjam uang.

b) anak-anak lelaki dan perempuan terpaksa dijual sebagai budak
¢) terjadi praktek makan riba yang diharamkan.

Jalan keluar Nehemia adalah untuk

d) menuntut agar masyarakat patuh kepada Hukum Allah.

e) menghimbau orang-orang agar lebih mengasihi satu sama lain.

f) memulai suatu program kesejahteraan untuk membantu kaum 1aiskin.

kita dapat melihat dari contoh-contoh ini bahwa penting untuk
mengadakan pemisahan antara keadaan umum yang dihadapi dan persoalan
khusus, sehingga suatu jalan keluar dapat dicarikan. Mari kita kembu:ili kepada
contoh kita mengenai rapat para guru itu dan melihat bagaimana care ini dapat
dipakai di dalam gereja di waktu sekarang. Di dalam situasi dan kondisi ini
persoalannya harus dipecahkan, bukan oleh seorang saja, tetapi oleh seluruh
kelompok. Dalam sebagian besar persoalan yang dihadapi oleh para pemim-
pin kita keadaannya kurang lebih sama. Mari kita lihat bagaimana suatu kelom-
pok menjalani tahap demi tahap dari proses pemecahan persoalan tersebut.

Tahap Pertama

Bagaimana keadaan pada umumnya menurut Sidik di dalam cerita singkat
kita iru? ““Tidak semua berjalan begitu baik hari Minggu yang lalu.”” Banyak
masalah yang akan saudara hadapi sebagai seorang pemimpin Kristen akan
dibawa kepada perhatian saudara kurang lebih seperti itu. Ada seseorang yang
merasa kurang puas. Terjadi ketegangan dan kegelisahan. Tanggung j.awab per-
tama -audara di dalam memecahkan persoalan adalah untuk tetap peka dan
waspada akan timbulnya gejala-gejala permulaan kesulitan. Kemudian saudara
harus membiarkan keadaan berkembang sedemikian rupa, sehingga masalah-
masalah yang sebenarnya akan nampak dan dapat dicarikan jalan k./uarnya.
Adalah mudah untuk membuat kesalahan pada saat tersebut

Seandainya Wati menjawab begini, ' Ya, memang keadaan hari itu kurang
baik. Tidak ada yang benar kerjanya. Rupanya akhir-akhir ini hampir semnua agak
kurang beres pekerjaannya. Kita harus bersedia bekerja lebih giat bagi Tuhan.”’

Ucapan seperti itu dapat menyebabkan persoalan yang sesungguhrya akhir-
nya tidak ditangani sama sekali. Mungkin saja akan ada yang tersinggung pera-
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saannya. Yang lainnya mungkin juga akan takut mengungkapkan kekuatiran
mereka, karena seolah-olah kelihatan bahwa mereka kurang bersemangat
melakukan pekerjaan Tuhan, padahal masalahnya kecil.

Sebaliknya, bagaimana seandainya Wati mengatakan, ‘‘Oh, semuanya ber-
jalan cukup baik. Kita lihat yang positif, dong. Kita orang Kristen jangan men-
jadi kecil hati.”

Mungkin ucapan demikian juga menyebabkan bahwa yang lain-lain tidak
jadi menangani persoalan sesungguhnya. Mereka mungkin menjadi malu untuk
mengajukan keluhannya.

Tetapi di dalam kasus ini Wati ternyata melakukan apa yang seharusnya dilaku-
kan seorang pemimpin yang baik. la tidak menyatakan setuju atau tidak. Ia membi-
arkan para anggota kelompoknya untuk mengungkapkan perasaan dan gagasan-ga-
gasan mereka. Mari kita perhatikan bagaimana mereka meneruskan pembicaraan.

Setelah mula-mula ada perasaan samar-samar seperti ketegangan dan
ketidakpuasan, kemudian ada seorang yang mengemukakan suatu faktor
khusus: kegaduhan. Kegaduhan dapat mengganggu perasaan. Ada kecenderung-
an banyak orang untuk bereaksi sama seperti Leo, lalu mulai mengatakan apa
masalahnya tanpa benar-benar meneliti dahulu. Leo mengatakan, ‘‘Kelas orang
dewasa terlalu berdekatan dengan ruangan di mana anak-anak itu begitu
gaduh.”” Tetapi sebenarnya bukan itu persoalannya, bukan? Apa persoalan
sebenarnya? Apakah kegaduhan itu? Tidak, kegaduhan itu hanyalah geja/a luar
dari persoalannya, bukan persoalannya sendiri. Sering orang tidak dapat
membedakan antara persoalan dan ge¢jala-gejalanya, dan seorang pemimpin
harus membimbing mereka untuk lebih teliti menganalisa semua kejadian dan
faktor itu. Dalam kasus ini kelompok mereka mulai mencari tahu penyebab
kegaduhan itu. Apakah karena kurangnya disiplin? Apakah karena orang tua
anak-anak itu terlalu masa bodoh? Apakah karena gurunya kurang pandai
mengajar? Kelompok itu sedang bergulat untuk memastikan apa persoalannya.

Urutan Khas untuk Menentukan Suatu Persoalan

KEADAAN PADA/| {GEJALA-GEJALA ANALISA PERSOALAN
UMUMNYA KHUSUS

Perasaan terganggu, [} {Mengenali kejadian}, IMemeriksa gejala+| Menentukan keja-
tegang, gelisah wdan faktor-faktor’ gejala — yaitu fak-w dian atau faktor
yang berkaitan de-| tor-faktor dan| | yang menyebabkan
ngan perasaan me-| |kejadian-kejadian-] | keadaan

reka nya
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4 Di dalam contoh mengenai rapat para guru itu:
a Keadaan pada umumnya adalah bahwa

¢ Analisa mengenai keadaan menonjolkan hal-hal yang mungkin menjadi
penyebab kegaduhan itu, seperti misalnya

Apabila para anggota kelompok telah selesai melakukan analisa ini, mereka
seharusnya dapat sepakat mengenai perumusan persoalannya. Bagaimana
saudara akan merumuskan persoalannya, seandainya saudara adalah Wati?
Mungkin perumusannya kira-kira seperti ini: Kegiatan kelas tidak menyerap
Dperhatian anak-anak itu.

Jelas jalan keluar tidak akan tercapai sebelum persoalannyi berhasil
dirumuskan. Inilah yang selalu merupakan tahap pertama dalam proses
pemecahan persoalan.

Tahap Kedua

Para anggota kelompok telah merumuskan persoalannya da}l memutuskan
bahwa suatu tindakan tertentu harus diambil. Dalam contoh kita i1i mereka
melakukan ini secara informal (tidak secara resmi). Setelah saudara mengerti
proses-proses ini secara lebih mendalam, saudara akan dapat meminripin seke-
lompok orang selangkah demi selangkah, entah melalui struktur formal :itau tidak.

Para anggota mulai mengusulkan berbagai jalan keluar, misaliya untuk
mengirimkan surat kepada orang tua anak-anak itu, mengganti guriinya, dan
mencari pembantu bagi guru itu. Gagasan-gagasan apa yang lain daput saudara
usulkan? Mungkin misalnya, menyediakan kursi yang lebih enak ur tuk didu-
duki, bahan pengajaran yang lebih baik, atau kursus latihan untuk seinua guru.

Usul-usul ini disebut usu/ alternatif. Bila salah satu di antaranya dipilih,
kelompok itu selanjutnya harus membahas langkah-langkah apa yung dapat
diambil dan apa yang kemungkinan akan dihasilkan oleh tindakan tu. Siapa
yang akan terlibat? Apakah akan ada biaya? Hasil yang persis apa diharapkan?
Bagaimana dan bilamanakah hasil yang tercapai itu akan dievaluasi? Langkah
ini memerlukan kepemimpinan yang saksama. Para anggota kelompok jangan
hendaknya dibiarkan pergi dengan mengira bahwa masalahnya sudah terpecah-



PEMIMPIN MEMECAHKAN PERSOALAN 153

kan. Mereka mesti menyadari mengenai langkah-langkah tindakan tertentu yang
akan diambil dan bagaimana caranya. Kemudian pemimpin harus melaksanakan
tindakan itu, dan terus-menerus menjaga pelaksanaan itu seperti halnya Nehe-
mia, yang ikut bekerja di tengah-tengah umatnya di sepanjang tembok itu.

Tahap Ketiga

Setelah lewat suatu jangka waktu tertentu para anggota hendaknya diberi
kesempatan untuk menyatakan pendapat mereka mengenai hasil yang dicapai
dengan jalan keluar itu. Dalam beberapa kasus mungkin diperlukan suatu
laporan perkembangan secara formal. Dalam kasus seperti kelas (murid-murid)
yang gaduh itu hal ini dapat dilakukan sebagai suatu diskusi informal. Apakah
rencana berjalan baik? Apakah keadaan pada umumnya sudah lebih baik?
Apakah masih harus ada langkah tindakan lain? Jika hasil yang tercapai
sebagian besar positif, hendaknya sang pemimpin mengucapkan penghargaan-
nya. Jika cenderung negatif, pemimpin hendaknya memperlihatkan pengertian
dan menganjurkan usaha lebih lanjut,

5 Tulislah dari ingatan ketiga tahap dalam proses pemecahan persoalan dan
langkah-langkah yang tercakup dalam tiap tahap.

KEPEMIMPINAN MELIPUTI PENGAMBILAN KEPUTUSAN

Tujuan 3. Memilih pernyataan-pernyataan yang benar mengenai pengambilan
keputusan.

Pengambilan keputusan erat hubungannya dengan proses pemecahan per-
soalan. Proses mental dan langkah-langkah prosedurnya hampir mirip. Perbe-
daan utama adalah bahwa keputusan-keputusan diperlukan dalam banyak kea-
daan yang sudah bersifat rutin, agar supaya pekerjaan berjalan terus. Dalam
tiap kasus timbul suatu kebutuhan — sesuatu perlu dilakukan atau langkah
tindakan tertentu harus dipilih di antara sekian kemungkinan.

Ada saatnya di mana seorang pemimpin sendiri harus memutuskan tin-
dakan apa yang harus diambil (atau tidak diambil). Pada waktu yang lain ia
ambil bagian dalam pengambilan keputusan bersama pada atasannya. Sering
kali ia memimpin sekelompok orang dalam upaya pengambilan keputusan.
Saudara perlu belajar bagaimana menjadi efektif dalam tiap situasi itu.
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Nehemia Mengambil Keputusan

Berpikirlah kembali mengenai kitab Nehemia. Berapa banyak keputusan yang
harus diambil oleh Nehemia? Misalnya, ketika ia mendengar mengenai keadaan kota
Yerusalem, ia harus memutuskan untuk bersedia menangani masalah itu. Ia memu-
tuskan untuk memohon izin dari istana. Ini dapat mendatangkan kesulitan baginya,
atau bahkan kematian, karena di zaman itu kehendak raja adalah mutlak. Ia
memutuskan untuk memohon kepada baginda raja bukan saja untuk diberi cuti,
tetapi juga untuk diberikan bahan bangunan dan surat pengantar demi keselamatan
jiwanya. Kemudian ia memeriksa keadaan tembok kota dan mengambil keputusan
untuk membawa persoalannya di hadapan suatu panitia. Ia mengambil risiko untuk
mengajak orang-orang lain ikut menanggung beban. Ia meminta agar mereka juga
mengambil keputusan. Sesudah itu, ia memutuskan mengenai cara bagaimana mere-
ka harus menghadapi para musuh. Apakah ia harus maju berperang dengan mereka
atau cukup hanya melakukan pertahanan untuk melindungi pekerjaan pembangunan
tembok kota itu? Ia pun mengambil keputusan untuk mempertaruhkan kedudukan-
nya sendiri dengan menegur keras orang-orang Yahudi kaya yang melakukan praktek
makan riba dan memperdaya orang miskin. [a menuntut agar orang-orang kaya
itu mengambil keputusan untuk mengembalikan apa yang telah mereka wumbil dan
berhenti dengan praktek tercela itu. Tiap kali Nehemia mengumpulkan terlebih
dahulu semua data informasi yang diperlukan, sehingga persoalan atau masalahnya
menjadi jelas baginya. Kemudian ia memiliki cukup keberanian dan kebijaksa-
naan untuk mengambil suatu keputusan yang tegas. Dengan cara demikian ia
memberikan suatu contoh bagi semua pemimpin Kristen yang baik: Harus ada
data informasi secukupnya. Harus mengerti risiko yang dihadapi dan rela
menghadapi segala akibat keputusannya. Jelaskan keadaannya kepada orang-
orang yang bekerja bagi saudara. Ambillah keputusan yang pasti, dar berikan
orang-orang lain kesempatan untuk menyatakan keputusan-keputusan ying pasti.

Langkah-langkah Pengambilan Keputusan

1. Harus yakin percaya akan Tuhan. Iman penting dalam pengambilan keputusan.
Di dalam seluruh kitab Nehemia kita melihat jelas sekali bahwa Nehemia tidak percaya
kepada dirinya sendiri tetapi kepada Allah. Tetapi ia tidak meminta kepada Allah
untuk membangun tembok-tembok kota itu secara mujizat langsung dari atas. Tentu
saja bagi Allah melakukan hal itu sama mudahnya seperti ketika Ia merubuhkan
tembok-tembok kota Yerikho. rupanya Allah lebih senang bekerja melalii pikiran
dan kehendak Nehemia dan orang-orang di bawah pimpinan Nehemia. Umumnya
Allah bekerja melalui cara-cara yang oleh manusia dikatakan “wajar’” atau “alamiah.”
Harus ada orang yang seperti Nehemia yang mengambil suatu keputusan, sehingga
semua cara dan sarana alamiah itu diserahkan untuk dipakai menurut rencana Allah.

2. Kumpulkan data informasi. Keadaan yang dihadapi perlu dikenali dan
diuraikan. Keputusan yang baik didasarkan atas fakta-fakta dan pengetahuan.
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Pastikan agar apa yang diceritakan orang lain kepada saudara itu betul-betul
benar. Sehdiki sendiri seluk beluknya atau aturlah agar ada pembantu yang mampu
yang menieriksanya dan kemudian memberi laporan kepada saudara. Cobalah
untuk jangan sekali-kali mengambil keputusan serta merta atau terpengaruh
oleh orang-orang yang emosional sehingga mengambil keputusan terlalu cepat.

3. Swapkan langkah-langkah tindakan alternatif. Dalam beberapa keadaan
saudara mungkin memutuskan untuk tidak mengambil tindakan apa-apa atau
menunda tindakan untuk melihat dahulu apakah keadaan berobah. Biasanya
jalan keluar itu lebih dari satu saja. Kebanyakan pemimpin yang baik tidak
pernah mengatakan, ‘‘Saya tidak mempunyai pilihan yang lain.”’

4. Pikirkan untung ruginya. Pikirkan kemungkinan-kemungkinan risiko,
konsekuensi dan rintangannya. Pertimbangkan biaya dan upaya yang diperlukan
untuk pilihan-pilihan tindakan yang lain. Bersedialah untuk mengadakan sedikit
penyesuaian. Misalnya, jika seorang pekerja yang cukup mahir selalu datang
terlambat, saudara mungkin harus memutuskan untuk membiarkan dia datang
terlambat, supaya keahlian orang itu tetap dapat dimanfaatkan.

5. Pertimbangkan mengenai orang-orang yang tersangkut dalam keputusan
saudara. Bagaimana keputusan saudara akan mempengaruhi orang-orang lain?
Siapa pula yang harus mendapat pemberitahuan di muka sebelum saudara mengam-
bil tindakan? Pendapat dan saran-saran siapa lagi yang harus ikut dipertimbangkan?

6. Mintalah bantuan dan saran dari orang-orang yang berbobot. Jangan se-
kali-kali saudara merasa takut akan ‘‘kehilangan muka’’ atau malu mengakui bahwa
saudara membutuhkan bantuan. Sesungguhnya bukanlah suatu kelemahan, tetapi
justru suatu kekuatan untuk mengajak orang lain dalam pengambilan keputusan.

7. Uji keputusan-keputusan saudara. Lihatlah ke belakang, bukan dengan
perasaan menyesal atau ragu-ragu, melainkan sekedar melakukan penilaian yang
jujur atas tindakan saudara. Belajarlah dari kesalahan-kesalahan saudara.

Hambatan-hambatan bagi Pengambilan Keputusan

1. Kurang tegas di dalam menentukan sasaran yang dituju. Jika kita tidak begitu
merasa pasti mengenai tujuan yang hendak dicapai, maka akan sulit untuk memutuskan
tindakan apa yang harus diambil. Misalnya, seorang pemimpin mendengar bahwa seo-
rang evangelis terkenal sedang berkunjung di daerah. Ia mendapat saran agar orang itu
diundang untuk berkhotbah dan menyanyi sambil memainkan gitarnya pada seminar
guru-guru yang mereka akan adakan. Sebenarnya pemimpin itu merencanakan untuk
mengadakan suatu pembahasan mengenai doktrin Alkitab. Nah, bagaimana ia harus
mengambil keputusan? Jika sasaran pertemuan itu adalah agar para guru pulang dari
seminar dalam keadaan gembira dan bersemangat, mungkin ia akan memilih evangelis
itu. Jika sasarannya adalah agar para guru pulang dari pertemuan dengan mengerti
lebih jelas mengenai masalah doktrin itu, ia akan memutuskan lebih baik mengadakan
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pembahasan tadi. Itu tidak berarti bahwa keputusan yang satu ‘‘lebih baik”’
daripada keputusan yang lainnya. Yang penting di sini, keputusan yang diam-
bil didasarkan atas hasil akhir yang diinginkan, yaitu sasaran yang dituju, seperti
yang dikehendaki si pemimpin. Bila saudara menghadapi keadaan di mana
saudara tidak tahu keputusan apa yang harus diambil, cobalah bertanya secara
jujur kepada diri sendiri, ‘‘apa sebenarnya yang merupakan sasaran saya?’’
2. Perasaan serba tidak pasti. Kadang-kadang seorang pemimpin takut un-
tuk bertindak. Mungkin ini karena sifat kepribadiannya sendiri, atau mungkin
juga karena ia sendiri kurang jelas mengerti kedudukannya dan hubungannya
dengan para pemimpin yang lain. Seperti telah kita lihat, kebanyakan pemimpin
dalam pekerjaan Kristen adalah pemimpin madya. Seorang pemimpin kaum muda
dan pengawas sekolah Minggu, misalnya, harus memastikan agar dia mengerti benar
tanggung jawabnya dan bagaimana hubungannya dengan gembala jemaat. Mereka
harus tahu pasti bahwa keputusan-keputusan mereka akan mendapat dukungan gem-
bala. Jika merasa kurang aman, mereka mungkin menolak untuk mengambil keputus-
an, dan mungkin terlalu malu untuk meminta bantuan yang diperlukan dari gembala.
3. Takut terhadap perubahan. Memang selalu lebih menyenangk an untuk
melakukan segala sesuatu sebagaimana sudah merupakan kebiasaan. Hampir
semua orang tidak senang dengan perubahan. Seorang pemimpin mungkin men-
jadi ragu-ragu untuk mengambil suatu keputusan karena ia takut dengan reaksi
orang lain terhadap perubahan itu. Seorang pemimpin yang baik mengakui
perlunya perubahan dan mencoba bertindak sedemikian rupa sehingga para
pengikutnya dipersiapkan untuk dapat menerima perubahan yang diperlukan.
4. Kegagalan untuk menghadapi kenyataan. Ada kecenderungan di kalangan
Kristen untuk takut melakukan penilaian, karena hal itu seolah-olah menunjuk-
kan kurangnya iman. Banyak pemimpin mengambil keputusan yang tidak didu-
kung oleh informasi secukupnya, karena mereka takut mengajukan pertanyaan
dan mencari tahu bagaimana pendapat orang yang sebenarnya. Bili saudara
tidak bersedia mengevaluasi suatu keadaan dan mengerti apa yang sesungguhnya
dibutuhkan orang, saudara tidak dapat mengambil keputusan yang baik.

Berbagai Gaya Pengambilan Keputusan

Dalam kebanyakan hal pemimpin Kristen memimpin sekelompok orang
di dalam pengambilan keputusan. Sejauh mana kelompok itu terlibat bergan-
tung dari keadaan. Misalnya, jika para anggota di dalam kelompok itu kurang
berpengalaman, si pemimpinlah yang mungkin mempunyai tangguag jawab
terbesar dalam pengambilan keputusan. Jika para anggota adalah orang-orang
Kristen yang berpengalaman dan mampu, maka merekalah yang seharusnya
didorong untuk mengambil lebih banyak tanggung jawab. Gaya pengzambilan
keputusan berbeda satu sama lainnya, mulai dari yang paling ekstrim otokratis,
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di mana sang pemimpin mengambil semua keputusan sendiri, sampai kepada yang
paling ekstrim demokratis, di mana para anggota di dalam kelompok bertindak
sendiri dengan relatif merdeka. Berbagai gaya ini dapat dijabarkan sebagai berikut:

1.
2.

Pemimpin mengambil keputusan dan mengumumkannya kepada kelompoknya.
Pemimpin mengambil keputusan, kemudian mendorong kelompoknya untuk
menerima keputusan itu. Yaitu ia mendesak mereka untuk menerimanya,
sehingga para anggota kelompok itu sebenarnya tidak punya pilihan lain.

. Pemimpin mengajukan suatu keputusan dan mengundang kelompoknya untuk

mengajukan pertanyaan-pertanyaan. Mereka boleh saja memperbincangkan-
nya, tetapi sesungguhnya keputusan tidak bakal diubah oleh kelompok tersebut.

. Pemimpin mengajukan suatu keputusan yang bersifat sementara, dan

mengundang kelompoknya untuk memperbincangkannya. Kemudian ia
mungkin mengadakan beberapa perubahan pada keputusan itu ber-
dasarkan saran-saran dari kelompoknya.

. Pemimpin mengajukan suatu masalah yang telah dibuat perumusannya,

kemudian meminta kelompoknya untuk menyarankan beberapa usul
alternatif. Sesudah itu ia mengambil keputusan.

. Pemimpin menjelaskan suatu keadaan dan menetapkan beberapa pem-

batasan atau garis pedoman, kemudian meminta kelompoknya untuk
mengambil suatu keputusan.

. Pemimpin mengizinkan kelompoknya untuk menganalisa keadaan, mem-

buat perumusan mengenai masalahnya dan kemudian mengambil kepu-
tusan, sesuai dengan proses yang telah kita bicarakan. Di dalam gaya yang
ini, pemimpin membimbing kelompoknya untuk bertindak dalam batas-
batas yang digariskan oleh pimpinan yang lebih tinggi, misalnya garis
kebijaksanaan gereja, dan ia menyediakan data-data informasinya. Ini-
lah yang benar-benar merupakan pengambilan keputusan oleh kelompok.
Kita akan membahasnya lebih lanjut di dalam bagian dinamika kelompok.

6 Kita belajar dari teladan Nehemia bahwa

a) orang Kristen yang baik tidak perlu melakukan proses pengambilan keputusan,
b) iman akan Tuhan diperlukan apabila cara-cara alamiah tidak berhasil.
¢) keputusan harus diambil secara alamiah saja.

d) Tuhan membimbing umat-Nya dalam proses pengambilan keputusan.

7 Gaya pengambilan keputusan yang paling efektif

a) bergantung kepada keadaan yang dihadapi.

b) tidak otokratis, dan tidak juga terlalu demokratis.

c) biasanya adalah gaya otokratis, apabila si pemimpin terlalu kuat.
d) adalah gaya demokratis, karena melibatkan lebih banyak orang.
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8 Lingkarilah nomor di depan tiap pernyataan yang BENAR.

Pemimpin yang paling mampu cepat sekali mengambil keputusan.

b Hanya ada satu cara yang benar-benar efektif untuk menyelesaikan keba-
nyakan persoalan.

¢ Buhkan berarti bahwa seseorang kurang beriman, apabila ia mempertimbang-
kan semua risiko yang dihadapi dan biaya/kerugian yang tersangkut sebelum
mengambil suatu keputusan.

0

Pertanyaan-pertanyaan untuk bahan renungan dan menganalisa diri; Tinjau
kembali Berbagai Gaya Pengambilan Keputusan dan coba bayangkan suatu kea-
daan di mana tiap gaya itu cocok untuk dipakai. Apakah ada salah satu gaya
yang menurut saudara paling cocok bagi saudara pada umumnya? Mengapa?

DINAMIKA KELOMPOK

Penjelasan Mengenai Dinamika Kelompok

Tujuan 4. Mengenali contoh-contoh mengenai kedua dimensi dalam kegiatan
berkelompok.

Oleh karena kebanyakan keputusan sedikit banyak menyangkut kelompok,
pentinglah bahwa seorang pemimpin mengerti konsep kelompok dan ainamika
kelompok. Kebenaran dasar pertama adalah bahwa makhluk manusia pada dasarnya
bersifat sosial — artinya, mereka saling membutuhkan dan paling berhasil dalam peker-
jaannya apabila mereka dapat bekerja bersama-sama. Kebenaran dasar kedua adalah
bahwa suatu kelompok sejati bukanlah sekedar sekumpulan orang. Suatu k:lompok
adalah sejumlah orang yang bertindak bersama-sama dan mempengaruhi satu sama
lain. Suatu keputusan bersama bukan saja keputusan seseorang yang kemucian dite-
rima oleh yang lainnya. Keputusan demikian adalah keputusan yang telah
dipikirkan dan secara pribadi mendapat perhatian dari para anggota kelomr pok itu.

Suatu kenyataan yang mengherankan tentang kelompok-kelompok ialah
bahwa orang-orang yang begitu berbeda satu sama lainnya sebagai individu,
dapat menemukan suatu landasan bersama untuk bekerja sama ke arah suatu
tujuan yang dianggap berguna. Hal ini seharusnya teristimewa ben.ar pada
kelompok-kelompok Kristen, karena dasar persekutuan Kristen adalah lindasan
bersama iman dan kepercayaan. Dinamika kelompok merupakan istilith yang
dipakai untuk menggambarkan pengaruh dan kegiatan istimewa yang timbul
apabila orang-orang bekerja sama. Sebagai contohnya, ialah suatu kecluarga
atau marga di mana para anggota merasa mereka adalah sebagian d.uri satu
sama lain. Mereka bertindak bersama sebagai suatu kesatuan. Kekuaran dan
kepuasan yang dirasakan ketika ikut menyumbang mengambil keputusan dan
melakuhan kegiatan di dalam kelompok bersama itu jauh berbeda dengiin yang
dirasakan pada waktu seseorang bekerja seorang diri.
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Keuntungan bekerja sama di dalam suatu kelompok bukan sekedar rasa puas
yang dialami oleh para anggota kelompok, tetapi juga di dalam mutu pekerjaan
yang terlaksana. Jelas ada anggota-anggota tertentu yang memiliki lebih banyak
pengetahuan dan keahlian daripada yang lainnya. Tetapi seorang pemimpin yang
baik akan mengatur agar semuanya mendapat kesempatan untuk menyumbang-
kan sesuatu. Hendaknya jangan memberikan kedudukan istimewa kepada orang
seorang, tetapi harus ada pengakuan mengenai berbagai sumbangan yang diberi-
kan oleh masing-masing. Misalnya, seseorang yang tidak mempunyai keahlian
apa-apa mungkin mempunyai karunia iman atau roh kegembiraan yang membang-
kitkan semangat para anggota yang lain di waktu timbul kesulitan. Ada cerita lama
yang mengatakan bahwa seratus tukang gali lobang bisa saja membangun sebuah
jembatan. Mungkin jembatan itu tidak begitu bagus, tetapi fungsional. Sebalik-
nya, seorang arsitek ahli akan mengalami lebih banyak kesulitan apabila ia sen-
dirian harus membangun jembatan. Mungkin saja sebuah jembatan yang ia coba
bangun sendiri pada akhirnya akan lebih jelek daripada yang dibangun oleh
pekerja-pekerja yang tidak begitu ahli tadi. Sebaliknya, dengan bekerja sama
arsitek dan para tukang itu dapat membangun sebuah jembatan yang indah sekali.

Dimensi-dimensi Kelompok

Bila kita berbicara tentang dinamika kelompok biasanya ada dua gagasan
yang terpikir — yaitu faktor manusia dan faktor tugas. Hal ini kadang-kadang
disebut sebagai dimensi kelompok. Yang satu adalah dimensi sosial —
bagaimana para anggota di dalam kelompok saling berhubungan, bagaimana
perasaan mereka mengenai satu sama lain, dan bagaimana pandangan mereka
mengenai kedudukan mereka sendiri dan sumbangan mereka di dalam kelompok
itu. Yang lainnya adalah dimensi tugas — bagaimana para anggota dengan berbagai
cara menyumbang kepada pelaksanaan pekerjaannya. Adalah tanggung jawab
pemimpin untuk memberikan bimbingan untuk memperkembangkan kedua dimensi
ini. Berikut ini adalah beberapa saran untuk kepemimpinan di dalam kelompok.

Dimensi Sosial

1. Doronglah para anggota. Menolong menjadi ramah dan memperhatikan
satu sama lain. Berikan pengakuan kepada semua anggota.

2. Ungkapan perasaan-perasaan yang hidup di dalam kelompok. Tekankan
pentingnya semangat kebersamaan. Bantulah orang secara perseorangan un-
tuk mengatasi perasaan-perasaan dan prasangka pribadi. Jangan gunakan cara-
cara persaingan. Berhati-hatilah sekali untuk tidak pilih kasih. Berikan diri
saudara sebagai anggota kelompok.
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A, Perbedaan-perbedaan hendaknya didamaikan. Tolonglah para anggota
agar menerima adanya berbagai pendapat tanpa menimbulkan perselisihan.
Sarankan kompronn satu sama lain. Perlihatkan titik-titik persamaan dan kesa-
maan antara para anggota dan pendapat mereka masing-masing.

4. Jagalah agar jalur komunikasi selalu terbuka. Usahakan untuk mem-
buat semua orang tidak takut mengutarakan pendapat dan gagasan-gagasannya.

5. Tetapkan patokan yang berlaku. Tetapkanlah beberapa peraiuran jika
perlu. Misalnya, tetapkan batas waktu bagi setiap orang, sehingga jitngan ada
vang menyita seluruh waktu yang tersedia. Jangan biarkan ada yang mengejek
atau mencela orang tertentu. Yang dibicarakan adalah gagasan-ga:asannya,
bukan kepribadian orang-orangnya. Jangan buang-buang waktu meng 1rusi soal-
soal vang tidak penting. Jagalah suasana yang benar-benar bersifat Kristen.

Dimensi Tugas

1. Prakarsai atau usulkan sasaran yang harus dicapai dan tugas-tugas. Bim-
binglah kelompok itu di dalam merumuskan persoalan-persoalannya. Sarankan
gagasan-gagasan dan prosedur-prosedur yang perlu ditempuh. Bagikan tugas
secaru tertentu. Tetapkan batas waktu untuk tugas-tugas yang harus di.clesaikan
dan laporan kemajuan.

2. Sediakan informasi dan bantuan. Bimbinglah kelompok itu di dalam
mencari informasi yang tidak ada pada saudara.

3. Tafsiran, terangkan dan berikan penjelasan. Jernihkan hal hal yang
membingungkan, berikan contoh-contoh, berikan penerapan gagasannya.

4. Simpulkan atau kaitkan berbagai gagasan yang berhubungarn menjadi
satu. Ungkapkan kembali gagasannya untuk membantu para anggo'a kelom-
pok mengerti bagaimana hubungannya satu sama lain. Tolong mereka melihat
titik-titik persamaan di dalam pendapat-pendapat mereka itu dan }emudian
mengambil keputusan yang pasti.

S Sediakan imbalan dan penghargaan. Apabila tercapai suatu kemajuan
atau suatu tugas selesai dikerjakan, jangan sekali-kali membiarkan hal ilu berlalu
begitu saja. Tandaskan pentingnya mu'u pekerjaan, bukan sifat pribadi para
pekerja itu sendiri.

6. Sediakan pola evaluasi. Tolonglah para anggota kelompok untuk
mengevaluasi prestasi kerja mereka secara realistis tanpa menjadi terlalu kecil
hati ataupun terlalu percaya diri. Bimbinglah mereka agar memuliakan Tuhan
atas keberhasilan mereka, walaupun cukup menyadari sumbangan khuisus yang
telah mereka berikan. Tolong mereka mengembangkan ketrampilan yang baru
dan lebih besar sebagai hasil pengalaman mereka, entah itu positif atai negatif.
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9 Berikan tanda pada contoh-contoh berikut ini, 1 untuk dimensi sosial atau
2 untuk dimensi tugas.

1) Dimensi sosial
2) Dimensi tugas

. a Sebelum pertemuan itu dimulai si pemimpin mengatur kursi-kursi
membentuk sebuah lingkaran yang kecil.

. b Dua orang anggota ditugaskan untuk mencari bahan-bahan untuk
mengajar taman kanak-kanak.

. ¢ Pemimpin menjelaskan tugas-tugas kewajiban para pembimbing selama
kebaktian penginjilan itu.

. d Pemimpin meminta seorang anggota baru untuk memimpin nyanyian
bersama untuk membuka pertemuan itu.

. d Pemimpin meminta seorang anggota baru untuk memimpin nyanyian
bersama untuk membuka pertemuan itu.

. ¢ Pemimpin menyarankan agar setiap orang mengambil waktu dua menit
untuk menyatakan pendapatnya mengenai persoalan tertentu.

.. f Pemimpin mengusulkan agar kelompoknya bekerja untuk mencapai
serangkaian tujuan minggu demi minggu selama tahun berikutnya.

Bagaimana Keputusan Diambil di Dalam Suatu Kelompok
Tujuan 5. Mengenali dan mengevaluasi berbagai gaya pengambilan keputusan.

Keputusan Berdasarkan Pemungutan Suara atau Kekuasaan Mayoritas

Di dalam kebanyakan organisasi masyarakat cara yang paling umum un-
tuk mengambil keputusan bersama di dalam suatu kelompok adalah dengan
pemungutan suara resmi. Hal ini dapat dilakukan dalam suatu rapat yang telah
diberi suatu bentuk prosedur resmi, memakai bentuk yang disebut hukum
parlementer atau prosedur parlementer. Seandainya saudara tidak begitu
mengenal proses ini atau belum pernah mengalaminya sebagaimana cara itu
dipakai akhir-akhir ini, kami akan menerangkannya secara singkat sekarang.
Apabila saudara menghendaki lebih banyak penjelasan, di bagian Tambahan
pada akhir buku ini ada suatu pedoman singkat mengenai prosedur parlementer.

Apabila suatu rapat diadakan berdasarkan parlementer, maka pemimpin
disebut ketua rapat. Tugas pemimpin ini adalah mengatur jalannya rapat
tersebut dengan memberikan kesempatan kepada para anggota untuk berbicara
secara bergilir, kemudian melakukan pemungutan suara untuk memutuskan
tindakan apa yang harus diambil. Dengan sistem ini hanya satu hal yang diper-
timbangkan setiap saat, sehingga siapa pun yang ingin dapat menyampaikan
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pendapatnya, dan agar tindakan yang diambil merupakan hasrat keinginan
sebagian terbesar anggota.

Ketua rapat tidak diperkenankan memberikan pendapat atau mencoba
mempengaruhi jalannya pemungutan suara. la boleh mengajukan suatu pokok
untuh diperbincangkan. Misalnya, kelompok itu mungkin akan mempertim-
banghan untuk mengadakan retreat bagi kaum muda. Pemimpin kemudian
dapat menyarankan agar kelompok itu mengambil beberapa keputusan
mengenai hal-hal yang menyangkut rencana itu. Salah seorang anggota dapat
menyatakan dengan berdiri atau mengacungkan tangannya bahwa ia ngin ber-
bicara. Pemimpin kemudian memberikan kesempatan kepadanya.

‘"Saya usulkan agar kita mengundang Pendeta X menjadi pembicara
utama,”’ demikian anggota itu berkata. Ini disebut suatu usul/. Artinya, salah
seorang anggota mengajukan usul agar persoalan mengundang Pendeta X itu
mulai dibicarakan dan selanjutnya disusul dengan pemungutan suara.

Berdasarkan prosedur parlementer formal harus ada dua orang yang setu-
ju mengenai suatu usul sebelum dapat dibahas oleh seluruh kelompok. Persetu-
juan demikian disebut menyokong. Seorang anggota lain di dalam kelompok
mengatakan, ‘‘Saya menyokong usul itu.”’

Kemudian pemimpin berkata, ‘‘Usvl telah diajukan dan disokon s, bahwa
Pendeta X diundang menjadi pembicara utama. Apakah ada tangzapan?”’

Satu per satu para anggota dapat bangkit berdiri dan memberikan penda-
patnva. Sebagian mungkin menyarankan pembicara yang lain. Ada pula yang
lebih senang adanya suatu panel terdiri dari kaum muda, bukan seor:ng pem-
bicara tunggal, atau mungkin bahkan mengusulkan suatu progran. musik.
Setelah nampaknya setiap orang yang ingin bicara telah diberi kesempatan,
pemimpin pun bertanya, ‘‘Apakah saudara-saudara sudah siap untuk
pemungutan suara?’’

Jika tidak ada sanggahan, ia akan melanjutkan, ‘‘Semua yang setuju untuk
mengundang Pendeta X sebagai pembicara utama, harap mengangkat tangan.”’
(Pemungutan suara dapat dilakukan dengan cara berdiri, dengan suara lisan
atau dengan menulis suara atas lembaran-lembaran kertas.) Setiap orang yang
tidak setuju juga menyatakan suaranya secara demikian. Umumnya dikatakan
bahwa usul itu diterima, apabila sebagian pesar anggota memberi suara setuju.

Cara pengambilan keputusan berdasarkan keputusan mayoritas kelihatan-
nya cukup adil dan logis bagi banyak orang. Tetapi ada juga beberapa masalah
yang perlu ditinjau di sini. Mungkin beberapa anggota merasa tidak senang
sama sckali dengan keputusan yang telah diterima berdasarkan sistem pemungut-
an suara itu. Mereka mungkin merasa bahwa pemungutan suara itu seperti suatu
pertandingan dan merekalah yang kalah. Lalu bukannya mereka benur-benar
bekerja sama dengan sebagian besar anggota itu, melainkan mereka membentuk
suatu klik kecil di dalam kelompok tersebut. Mereka lalu mencari kesernpatan-
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kesempatan untuk bersaing dan mendapat kemenangan di bidang lain. Dengan
cara begini kelompok justru terpecah dan tidak bekerja sama secara harmonis.

10 Dalam pembahasan di muka mengenai pemungutan suara dan pengambilan
keputusan berdasarkan keputusan mayoritas, kita melihat semua kalimat berikut sebagai
nilai yang positif, kecuali satu di antaranya. Yang mana BUKAN nilai positif?
a) Cara itu memungkinkan pembicaraan terbuka mengenai masalah-masalahnya
di mana semua dapat mengambil bagian.
b) Cara itu menyediakan suatu kerangka untuk pembicaraan yang teratur, karena
memakai peraturan tata cara dan tiap saat hanya satu masalah yang dibahas.
¢) Cara itu memberikan kepada si pemimpin kekuasaan untuk bertindak tegas,
karena apa yang diputuskan oleh mayoritas itu tiada sangsi lagi pasti sudah tepat.
d) Cara itu menghasilkan suatu keputusan yang menggambarkan apa yang
dianggap oleh sebagian besar anggota sebagai keputusan terbaik.

Keputusan Berdasarkan Konsesnsus

Kelemahan dari suara terbanyak itu adalah bahwa seusainya rapat ada
pihak yang kalah. Hal ini dapat dihindarkan apabila si pemimpin dapat mem-
bimbing para anggota agar mengambil keputusan berdasarkan konsensus.
Konsensus tidak berarti bahwa semua orang setuju sepenuhnya, namun pera-
saan dan sikap orang agak lain apabila rapat dapat berakhir dalam suasana
konsensus, bukan suasana persaingan.

Konsensus berarti bahwa tiap anggota menyatakan kerelaan untuk mendu-
kung keputusannya, meskipun belum sepenuhnya yakin bahwa itu yang terbaik.
Untuk dapat menciptakan suasana demikian, pemimpin harus cukup sabar dan
penuh pengertian terhadap semua anggota. la harus memastikan bahwa semua
anggota benar-benar mendapat kesempatan untuk menjelaskan pendapat mereka
dan mengapa mereka berpendapat demikian. Jika mereka merasa dimengerti
sehabis pertemuan itu lebih besar kemungkinannya bahwa mereka akan bekerja
sama dan akhirnya mendukung keputusan bersama yang telah diambil. Kadang-
kadang orang bahkan merasakan suatu kepuasan tersendiri untuk mengalah,
asal saja mereka tidak merasa diinjak. Mereka merasa telah mengemukakan
pendapatnya dan turut ambil bagian dalam proses mengambil keputusan bersama.

11 Andaikata saudara dengan mengikuti suatu rapat di mana suatu Konsensus
sedang diusahakan. Pembicaraan telah berlangsung beberapa lama sehingga semua
pilihan lain telah ditelusuri. Akhirnya tercapailah suatu konsensus bersama.
Bagaimana perbedaan hasil akhir ini dengan akhir suatu rapat di mana mayoritas
telah memenangkan suara? Jawaban saudara harus ditulis di buku catatan sendiri.
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Keputusan dengan Suara Bulat

Di dalam kegiatan Kristen sesuatu bisa terjadi yang jarang tercapai dalam
organisasi-organisasi lain. Ini adalah karena pada hakekatnya tujuan umat
Kristen sama dan karena kita dapat bersandar kepada bimbingan Roh Kudus
sehingga menghasilkan kesepakatan dan persatuan yang seutuhnya. Kita
mengetahui dari Alkitab dan dari pengalaman praktis bahwa persatuan tidak
selalu tercapai. Sesungguhnya, persatuan yang sempurna tidak begitu perlu
dalam setiap hal, dan kita tidak perlu terlalu merasa bersalah apabila kita belum
berhasil mencapai suasana yang bahagia ini dalam semua kegiatan kita yang
berkelompok itu. Tetapi kita dapat selalu bersikap luwes dan peka terhadap
gerakan Roh Kudus. Kita dapat menyadari terus bahwa keinginan-Nva adalah
agar kita

Berusaha memelihara kesatuan Roh oleh ikatan damai sejahtera . . .
memperlengkapi orang-orang kudus bagi pekerjaan pelayanan, bagi
pembangunan tubuh Kristus, sampai kita semua telah mencapai kesa-
tuan iman dan pengetahuan yang benar tentang Anak Allah, kedewa-
saan penuh, dan tingkat pertumbuhan yang sesuai dengan kepenithan
Kristus (Efesus 4:3, 12-13).

12 Cocokkan gaya pengambilan keputusannya (kanan) dengan contohnya yang
tepat (kiri) berdasarkan apa yang dikatakan si pemimpin itu.

. a “‘Rupanya kita telah sampai kepada suatu kesepakatan 1) Suura terba-
mengenai langkah yang harus diambil, Meskipun tidak nyuk
sempurna betul, langkah ini rupanya yang terbaik ber- 2) Konsensus
dasarkan fakta-faktanya. Saya menghargai kerelaan 3) Suura bulat
saudara sekalian untuk mendukung langkah ini —
meskipun bukan langkah yang kelihatannya terbaik
bagi saudara.”’

.. b ““Karena kita telah mencapai kata sepakat, di mana se-
muanya setuju bahwa langkah yang diusulkan sudah
tidak salah lagi, kita sekarang akan melanjutkan .. .”’

. ¢ ‘‘Persoalan kini telah diputuskan berdasarkan pemu-
ngutan suara: 16 setuju dan 8 tidak setuju. Kita akan
meneruskan berdasarkan keputusan ini.”’
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13 Lihatlah bagian Tambahan dan bacalah ‘‘Petunjuk-petunjuk Mengenai Pro-
sedur Parlementer’’ dan kemudian jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini.

a Tuliskan kelima ‘‘Prinsip-Prinsip Pokok Hukum Parlementer.”’

b Berapa ‘‘Peraturan Pokok untuk Mengadakan Pembahasan’’ yang diberi-

528 1 PP
¢ Berapa cara pemungutan suara yang diberikan? ................ Berapa macam
suara yang dicatat? ........coeeiieininnnn, Suara terbanyak yang diberikan tanpa
menghiraukan mayoritas disebut .........ccoiiiiiiiiii i,

d Apabila memimpin rapat, ketua rapat tidak pernah mengatakan ‘‘Saudara
menyimpang dari pembicaraan.’”’ Sebagai gantinya, ia harus berkata,

e Pemimpin yang mengetuai rapat (atau ketua rapat) menyiapkan suatu
............................................ untuk setiap rapat.

f Nilai suatu prosedur yang tetap dalam memimpin rapat ialah

Jikalau saudara mempelajari buku ini sebagai pengikut kursus surat-
menyurat dengan Lembaga Kursus Internasional, sebelum melanjutkan
dengan Pasal 7 kerjakanlah Catatan Siswa untuk Unit 11. Kembalikan
Catatan Siswa itu kepada pengasuh LKTI untuk diperiksa. Alamat kan-
tornya terdapat pada halaman terakhir Catatan Siswa.
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soal-soal untuk menguiji diri

BENAR-SALAH. Tulis huruf B di depan tiap pernyataan yang BENAR dan
huruf S di depan tiap pernyataan yang SALAH.

1

. 10

Kecintaan Nehemia pada kota Yerusalem dan visinya mengenai pembangun-
an kembali kota itu serta keberaniannya untuk bertindak ketika Allah meng-
gerakkannya, semua itu merupakan bukti bahwa ia menerima panggilan ilahi.
Kita melihat kemahiran Nehemia begitu ia tiba di Yerusalem, karena
ia langsung menyuruh petugas untuk mewakilinya melakukan inspeksi
kepada tembok-tembok kota yang telah rubuh dan kemudian
mengusulkan rencana perbaikannya.

Meskipun ia cukup kaya, Nehemia sangat terharu melihat penJeritaan
orang miskin, hal mana membuktikan sifatnya yang penuh smpati.
Aspek kepemimpinan yang terlihat ketika Nehemia memikirkan jauh
di muka apa yang harus dilakukannya pada waktu menghadap \raja
adalah aspek perencanaan.

Setelah mengevaluasi apa yang dibutuhkan, mengambil langkah-
langkah tertentu dan menyebarkan visinya, Nehemia mengizinkan
tenaga-tenaga kerja yang tersedia untuk mencari sendiri tempat yang
cocok di mana mereka dapat berkarya

Nehemia memberikan suatu analisa yang tepat sekali mengenai keadaan:
situasi sebenarnya dan apa yang diperlukan. Kemudian ia membak:ir sema-
ngat umatnya dan memotivasi mereka dengan kata-kata yang memperlihat-
kan suatu kepentingan bersama yang menjadi tujuan mereka semua.
Tahap pertama proses pemecahan persoalan adalah perumusan
mengenai persoalannya, yaitu antara lain menganalisa keadaan pada
umumnya, menegaskan persoalan tertentu yang merupakan inti per-
masalahan, kemudian memutuskan apakah diperlukan suatu tindakan.
Setelah merumuskan persoalannya, kita maju ke tahap kedua —
memilih salah satu jalan keluar — yaitu antara lain mempertimbangkan
berbagai kemungkinan lain, memilih langkah yang akan diambil dan
kemudian melaksanakannya.

Tahap ketiga dalam pemecahan persoalan adalah untuk mengevaluasi
hasil yang dicapai oleh tindakan. Jika ketiga tahap pemecahan per-
soalan ini benar-benar diikuti, hasilnya pasti akan memuaskan.
Setelah dipilih salah satu jalan keluar, langkah-langkah tindakan dan
segala konsekuensinya dibahas, di samping juga hal-hal lain yang ber-
sangkutan, para anggota boleh pulang dengan keyakinan bahwa
masalahnya sudah beres.



PEMIMPIN MEMECAHKAN PERSOALAN 167

.. 11

.12

... 13

. 14

. 15

. 16

.17

.. 18

.19

Pada waktu yang tertentu para anggota harus diberi kesempatan un-
tuk mengungkapkan perasaan mereka mengenai hasil yang tercapai.
Jika hasilnya cukup baik pada umumnya, perlu dinyatakan
penghargaan. Jika hasilnya agak negatif, pemimpin hendaknya menun-
jukkan pengertian dan mendorong untuk berusaha lebih banyak.

Pada umumnya kita dapat mengatakan bahwa pemecahan persoalan
berkaitan dengan persoalan-persoalan besar, sedangkan pengambilan
keputusan menyangkut pemecahan persoalan yang kecil.

Nehemia mengambil keputusan berdasarkan informasi yang secukup-
nya, dengan mengerti jelas risiko yang dihadapi, mengadakan
komunikasi yang jelas dengan rekan-rekan sekerja mengenai pesoalan-
persoalannya, tanpa keragu-raguan di dalam keputusannya, dan selalu
memberikan kesempatan kepada orang-orang lain untuk menyatakan
keputusan mereka yang pasti.

Pemimpin-pemimpin Kristen menemukan beberapa rintangan terten-
tu terhadap pengambilan keputusan, antara lain kurang jelasnya sasaran
yang dituju, perasaan kurang pasti, takut terhadap perubahan dan takut
bahwa jikalau mereka mengadakan suatu evaluasi akan kelihatan
kurang beriman.

Pada umumnya, seorang pemimpin Kristen membimbing kelompoknya
di dalam pengambilan keputusan dan jarang melibatkan kelompoknya
di dalam proses pengambilan keputusan itu.

Meskipun ada beraneka ragam gaya pengambilan keputusan, mulai dari
yang ekstrim otokratis sampai kepada yang ekstrim demokratis,
kebanyakan pemimpin yang tegas dalam pengambilan keputusan
memilih gaya otokratis.

Meskipun para anggota kelompok adalah orang-orang Kristen yang
berpengalaman dan cakap, mereka hendaknya jangan berani-berani
memikul tanggung jawab untuk mengambil keputusan, karena ini
menandakan mereka masih memiliki sifat keduniawian dan
kesombongan.

Dinamina kelompok didasarkan atas anggapan bahwa manusia adalah
makhluk sosial dan saling membutuhkan, bahwa mereka paling ber-
prestasi pada waktu mereka bekerja bersama-sama, dan bahwa mereka
saling mempengaruhi pada waktu mereka bertindak bersama-sama.
Meskipun manusia yang bersifat sosial lebih senang bekerja bersama-
sama daripada seorang diri, biasanya mereka tidak mencapai hasil yang
sama bermutu tinggi seperti pada waktu mereka bekerja seorang diri.
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w21

v 22

e 23

. 24

Bagaimana para anggota kelompok berhubungan satu sama lain,
bagaimana pandangan mereka yang satu terhadap yang lainnya, dan
bagaimana anggapan mereka mengenai peranan dan sumbangan
mereka kepada kelompoknya itu, semua itu menyangkut dimensi tugas
dalam dinamika kelompok.

Pemberian imbalan dan penghargaan, dan disediakannva suatu
kerangka untuk mengadakan evaluasi, itu adalah sebagian dari dimensi
tugas dalam dinamika kelompok.

Keputusan yang diambil dengan jumlah suara terbanyak biasanya ber-
sifat sepihak (dipaksakan) dan menyebabkan pihak minoritas merasa
terpukul dan sakit hati.

Konsensus memberikan kesan bahwa semua orang telah bersepakat dan
bahwa tidak ada suara menentang.

Proses untuk sampai kepada suatu keputusan berdasarkan suara ter-
banyak memang mempunyai segi-segi negatif tertentu, tetapi umum-
nya cukup banyak manfaatnya pula sehingga dapat diterima.
Keputusan berdasarkan suara bulat merupakan cermin mengenai kea-
daan kerohanian gereja yang benar-benar sehat. Ini menandakan
kematangan rohani dan persatuan yang sempurna.

jawaban pertanyaan dalam uraian pasal

7 a) bergantung kepada keadaan yang dihadapi.

1

e TR

a
b
¢
b)
e)

a
b
¢

6) Memotivasi orang lain d 1) Empati

2) Kemampuan e 4) Perencanaan
3) Menyadari panggilan f 5) Mengorganisasi
Salah

Salah.

Benar.

pekerjaan pembangunan tembok dihalang-halangi.

memperlengkapi para pembangun itu dengan senjata-senjaia untuk
pertahanan.

1) Dimensi sosial. d 1) Dimensi sosial
2) Dimensi tugas. e 1) Dimensi sosial
2) Dimensi tugas. f 2) Dimensi tugas.
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10

11

12

13

¢) terjadi praktek makan riba yang diharamkan.
d) menuntut agar masyarakat patuh kepada Hukum Allah.

¢) Cara itu memberikan kepada si pemimpin kekuasaan untuk bertindak tegas,
karena apa yang diputuskan oleh mayoritas itu tiada sangsi lagi pasti sudah tepat.

a segalanya berjalan kurang lancar. Para guru merasa tidak puas.
b ada kegaduhan.
¢ kurangnya disiplin, orang tua masa bodoh, pengajaran kurang bermutu.

Jawaban saudara sendiri. Perbedaannya di sini mungkin halus sekali. Pada
kedua cara masing-masing itu permasalahannya cukup dibicarakan secara
terbuka. Rupanya perbedaannya adalah bahwa di dalam hal terjadinya
konsensus hasilnya tidak begitu dramatis dan tidak ada pihak yang kalah,
sedangkan sistem pemungutan suara membagi kelompok dalam dua bagian:
pihak yang menang dan pihak yang kalah. Apabila dilaksanakan dengan
cara yang pantas, proses.pengambilan keputusan berdasarkan suara ter-
banyak bisa saja menjadi suatu metode yang efektif. Tanpa adanya
kepekaan dan kasih sayang Kristen cara itu bersifat memecah-belah.

Kembali kepada ketiga tahap dan langkah-langkahnya yang tercantum di
bagian ini.
a 2) Konsensus.

b 3) Suara bulat.
¢ 1) Suara terbanyak.

d) Tuhan membimbing umat-Nya dalam proses pengambilan keputusan.

a 1) Rasa hormat dan keadilan terhadap semua, 2) mempertimbangkan

masalah-masalah satu per satu, 3) pendapat pihak minoritas harus didengar,

4) keputusan pihak mayoritas harus berlaku, dan 5) maksud peraturan-

peraturan ialah agar memudahkan tindakan, bukan menghambatnya.

lima.

delapan; empat; pluralitas (jumlah terbanyak).

“Usul dianggap menyimpang dari pembicaraan.”’

agenda.

prosedur tersebut menolong melancarkan urusan, memastikan kesinambungan

dengan masa silam, menghubungkan keputusan-keputusan masa sekarang de-

ngan rapat-rapat yang akan datang, dan memastikan bahwa keputusan-keputus-

an itu diambil dalam cara yang selayaknya — bukan dengan sewenang-wenang.

g bahwa hanya satu soal dihadapkan pada kelompok pada satu saat, bahwa
soal itu ditangani sepenuhnya dan dengan baik sebelum soal lain diajukan.

-n aen o
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Unit S

TUJUAN

BAGAIMANA PEMIMPIN
MENETAPKAN SASARAN-SASARAN
DAN BEKERJA DENGAN ORANG LAIN
UNTUK MENCAPAI TUJUAN-TUJUAN
GEREJA
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